Preek ds. J. Linandi, GKIN regio Amstelveen, 9 maart 2025 (tevens OLE)
“Jezus roept jou - kom en zie!/ Yesus memanggilmu - mari dan lihatlah!”

Johannes 1:43-51

Geliefde gemeente. Heb je ooit iets geprobeerd of
ben je ergens naartoe gegaan omdat iemand het je
aanraadde? Misschien een restaurant dat een
vriend geweldig vond, een film die volgens een
collega een must-see was, of een
vakantiebestemming waar iemand enthousiast
over was. Wie herkent dit? Kun je hierover
vertellen? We laten ons vaak leiden door de
aanbevelingen van mensen die we vertrouwen.

Stel je voor: je loopt door een winkel en een
opdringerige verkoper probeert je te overtuigen
om een product te kopen. Grote kans dat je
argwanend wordt en afstand houdt. Maar als een
goede vriend zegt: "Dit moet je echt proberen, het
is geweldig!"”, dan ben je veel eerder geneigd het
een kans te geven. Persoonlijke getuigenissen
maken een verschil.

In het Bijbelverhaal van vandaag gebeurt iets
vergelijkbaars. Filippus heeft Jezus ontmoet en is
zo enthousiast dat hij meteen naar Natanaél gaat
en zegt: "We hebben de Messias gevonden!" Maar
Natanaél is sceptisch. Filippus probeert hem niet
te overtuigen met allerlei argumenten, maar zegt
simpelweg: "Kom en zie!"

En dat is ook de uitnodiging van Jezus aan ons
vandaag. Niet om alles meteen te begrijpen, maar
om te komen en zelf te ontdekken. Misschien heb
je vragen, twijfels of aarzelingen, net als
Natanaél. Maar Jezus nodigt je uit: "Kom en ziel"
Durf jij het aan?
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Jemaat terkasih. Pernahkah anda mencoba
sesuatu atau pergi ke suatu tempat karena ada
seseorang yang merekomendasikannya? Mungkin
sebuah restoran yang menurut seorang teman
sangat enak, film yang menurut seorang rekan
kerja wajib ditonton, atau destinasi liburan yang
membuat seseorang sangat antusias. Siapa yang
pernah mengalami ini? Bisa berbagi cerita? Kita
sering kali dipengaruhi oleh rekomendasi orang-
orang yang kita percaya.

Bayangkan ini: anda berjalan di sebuah toko, dan
seorang penjual yang agresif mencoba membujuk
anda untuk membeli suatu produk. Kemungkinan
besar anda akan curiga dan menjaga jarak. Tetapi
jika seorang sahabat berkata, "Kamu harus
mencoba ini, ini luar biasa!", maka anda lebih
cenderung mencobanya. Kesaksian pribadi
memiliki pengaruh besar.

Dalam kisah Alkitab hari ini, terjadi sesuatu yang
serupa. Filipus bertemu Yesus dan begitu antusias
sehingga ia segera pergi menemui Natanael dan
berkata: "Kami telah menemukan Mesias!" Tetapi
Natanael ragu-ragu. Filipus tidak mencoba
meyakinkannya dengan berbagai argumen,
melainkan hanya berkata, "Mari dan lihatlah!"

Dan ini juga merupakan undangan Yesus bagi
kita hari ini. Bukan untuk langsung memahami
segalanya, tetapi untuk datang dan menemukan
sendiri. Mungkin anda memiliki pertanyaan atau
keraguan seperti Natanael. Tetapi Yesus
mengundang anda: "Mari dan lihatlah!"
Beranikah anda menjawabnya?




1. Jezus roept persoonlijk

Onze schriftlezing begint met Jezus die Filippus
vindt en zegt: "Volg Mij!" Dit laat zien dat Jezus
actief zoekt en roept. Hij wacht niet tot mensen
naar Hem toe komen, maar zet zelf de eerste stap.
Zijn roepstem is persoonlijk en direct: Hij kent
ons en heeft een plan met ons leven.

Ook vandaag roept Jezus ieder van ons. Net zoals
Hij Filippus riep, roept Hij jullie,
belijdeniscatechisanten, bij naam. Jullie hebben
Zijn stem gehoord en willen Hem volgen. Dat is
geen prestatie van jullie kant, maar een teken van
Zijn genade: Hij heeft jullie eerst gezien en
gekend.

2. Geloof groeit door ontmoeting

Filippus is zo enthousiast over zijn ontmoeting
met Jezus dat hij Natanaél opzoekt en zegt: "Wij
hebben Hem gevonden over wie Mozes en de
profeten geschreven hebben!" Maar Natanaél
reageert sceptisch: "Kan uit Nazaret iets goeds
komen?"

Natanaél komt zelf uit Kana. Kana en Nazareth
waren buurdorpen, ergens ver weg in de
provincie Galilea, een verachte regio. "Kom op,
Filippus, iemand uit Nazareth? Dat kan toch nooit
iets bijzonders zijn?"

Deze reactie laat zien dat geloof niet altijd direct
ontstaat. Soms zijn er vragen of twijfels. Maar
Filippus geeft geen theologische uitleg — hij
nodigt Natanaél gewoon uit: "Kom en zie." Geen
discussie, geen debat, maar een eenvoudige
uitnodiging: "Kom zelf kijken!"

Dit geldt ook voor ons. Wij kunnen geloof niet bij
iemand tot stand brengen, maar we kunnen hen
wel uitnodigen om Jezus te ontmoeten. Door te
laten zien wat Hij in ons leven doet, mogen we
anderen wijzen op Zijn aanwezigheid.

3. Jezus kent ons door en door
Wanneer Natanaél bij Jezus komt, zegt Jezus:
"Dat is nu een echte Israéliet, een mens zonder

1. Yesus memanggil secara pribadi

Bacaan Alkitab kita dimulai dengan Yesus yang
menemukan Filipus dan berkata: "lkutlah Aku!"
Ini menunjukkan bahwa Yesus aktif mencari dan
memanggil. Dia tidak menunggu orang datang
kepada-Nya, tetapi Dialah yang mengambil
langkah pertama. Panggilan-Nya bersifat pribadi
dan langsung: Dia mengenal kita dan memiliki
rencana bagi hidup kita.

Hari ini, Yesus juga memanggil kita masing-
masing. Sama seperti Dia memanggil Filipus, Dia
juga memanggil para calon sidi secara pribadi.
Kalian telah mendengar suara-Nya dan ingin
mengikut-Nya. Itu bukan karena prestasi kalian,
tetapi karena kasih karunia-Nya: Dia telah
melihat dan mengenal kalian terlebih dahulu.

2. Iman bertumbuh melalui perjumpaan
Filipus sangat antusias setelah berjumpa Yesus
sehingga dia mencari Natanael dan berkata:
"Kami telah menemukan Dia yang disebut oleh
Musa dalam Taurat dan oleh nabi-nabi!" Tetapi
Natanael merespons dengan skeptis:
"Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari
Nazaret?"

Natanael berasal dari Kana. Kana dan Nazaret
adalah desa yang bertetangga di daerah Galilea
yang sering dianggap hina. "Yang benar saja,
Filipus. Seorang dari Nazaret? Itu pasti bukan
sesuatu yang istimewal!"

Reaksi ini menunjukkan bahwa iman tidak selalu
muncul secara langsung. Terkadang ada
pertanyaan atau keraguan. Tetapi Filipus tidak
memberi penjelasan Teologis — ia hanya
mengundang Natanael: "Mari dan lihatlah.” Tidak
ada diskusi, tidak ada debat sengit, hanya
undangan sederhana: "Datanglah dan lihat
sendiri!"

Hal ini juga berlaku bagi kita. Kita tidak dapat
membuat orang untuk percaya, tetapi kita dapat
mengundang mereka untuk berjumpa dengan
Yesus. Dengan menunjukkan bagaimana Yesus
bekerja dalam hidup Kita, kita dapat menjadi saksi
kehadiran-Nya bagi orang lain.

3. Yesus mengenal kita sepenuhnya
Ketika Natanael datang kepada Yesus, Yesus
berkata, "Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak




bedrog!" Natanaél is verbaasd: "Hoe kent U mij?"
Jezus antwoordt: "Voordat Filippus je riep, zag Ik
je onder de vijgenboom."

De bladeren van een vijgenboom zijn groot en
bieden veel schaduw. Onder zo'n boom kun je je
verbergen, een plek van rust en stilte. In het
Joodse rabbijnse denken was dit bij uitstek de
plaats voor Bijbellezen, meditatie en gebed.

Wat Jezus eigenlijk zegt, is: "Natanaél, Ik zie je
in je verborgen leven. Ik ken je gedachten en je
vragen. Ik weet wat er leeft in jouw hoofd en hart.
Ik ken je en doorgrond je." VVoordat Natanaél
Jezus zag, had Jezus hém al gezien.

Dit geldt ook voor jullie, belijdeniscatechisanten.
Jezus kent jullie al lang. Hij weet wie je bent, met
je vreugde en je vragen, je geloof en je
onzekerheden. En toch zegt Hij: "Volg Mij!"
Jullie keuze om belijdenis te doen, is een
antwoord op Zijn roepstem.

4. Soms herkennen we niet wie voor ons staat
In een grote Europese kathedraal stond een
prachtig pijporgel, een meesterwerk dat slechts

ada kepalsuan di dalamnya!” Natanael terkejut:
"Bagaimana Engkau mengenal aku?" Yesus
menjawab: "Sebelum Filipus memanggil engkau,
Aku telah melihat engkau di bawah pohon ara."

Daun pohon ara besar dan memberi keteduhan.
Di bawah pohon seperti itu, seseorang bisa
bersembunyi dan mencari ketenangan. Dalam
tradisi Yahudi, tempat ini sering digunakan untuk
membaca Kitab Suci, bermeditasi, dan berdoa.

Yang sebenarnya Yesus katakan adalah:
"Natanael, Aku melihatmu dalam kehidupanmu
yang tersembunyi. Aku tahu pikiran dan
pertanyaanmu. Aku tahu yang ada di hati dan
pikiranMu. Aku menyelidiki dan mengenalmu."
Sebelum Natanael melihat Yesus, Yesus sudah
lebih dulu melihatnya.

Hal ini juga berlaku bagi kalian, para calon sidi.
Yesus sudah lama mengenal kalian. Dia tahu
siapa engkau, dengan sukacita dan pertanyaanmu,
dengan iman dan ketidakpastianmu. Namun Dia
berkata: "Ikutlah Aku!" Keputusan kalian untuk
mengaku iman adalah jawaban atas panggilan-
Nya.

4. Kadang kita tidak menyadari siapa yang
ada di depan kita
Di sebuah katedral besar di Eropa terdapat sebuah




door weinigen bespeeld mocht worden. Op een
dag vroeg een vreemdeling in eenvoudige
reiskleding of hij het orgel mocht bespelen. De
beheerder aarzelde en weigerde, maar gaf na
herhaald aandringen met tegenzin toe. Zodra de
man zijn vingers op de toetsen legde, vulde de
kathedraal zich met de mooiste muziek die de
beheerder ooit had gehoord. Hij luisterde
ademloos. Pas toen de vreemdeling vertrok,
besefte hij wie het was: Felix Mendelssohn, de
beroemde componist! Verslagen fluisterde de
beheerder tegen zichzelf: "1k heb bijna de meester
verhinderd om te spelen.”

organ pipa yang indah, mahakarya yang hanya
boleh dimainkan oleh beberapa orang saja. Suatu
hari, seorang asing dengan pakaian sederhana
bertanya apakah dia boleh memainkan organ
tersebut. Penjaga gereja menolak, tetapi setelah
didesak akhirnya mengizinkannya. Saat orang
asing itu mulai bermain, katedral dipenuhi dengan
musik yang luar biasa indahnya. Baru setelah
orang itu pergi, penjaga gereja menyadari siapa
dia: Felix Mendelssohn, komposer terkenal!
Dengan terkejut, sang penjaga berbisik dalam
hati: "Aku hampir mencegah sang maestro untuk
bermain.”

Dit lijkt op wat er gebeurde met Natanaél.
Filippus vertelde hem over Jezus, maar Natanaél
was sceptisch: "Kan uit Nazaret iets goeds
komen?" Hij had niet door wie er voor hem stond.
Pas toen hij Jezus ontmoette, veranderde zijn
houding: "Rabbi, U bent de Zoon van God!"

Hoe vaak staan wij op het punt om Jezus buiten te
sluiten omdat we Hem niet direct herkennen?
Maar net als Mendelssohn met zijn muziek, wil
Jezus ons hart vullen met Zijn leven en genade.
De uitnodiging blijft: "Kom en zie!" Durf jij het
aan?

5. Een openbaring van wie Jezus is

Natanaél is overweldigd: "Rabbi! U bent de Zoon
van God, U bent de Koning van Israél!" Zijn
scepsis slaat om in geloof.

Maar Jezus zegt: "Geloof je omdat Ik tegen je zei
dat Ik je onder de vijgenboom zag zitten? Je zult
grotere dingen zien!" Hij verwijst hiermee naar
de ladder uit Jakob's droom in Genesis 28, waarin
engelen op- en neerdalen tussen hemel en aarde.
Jezus maakt duidelijk dat Hijzelf die verbinding
Is: de brug tussen God en mensen. Hij zegt: "1k
ben de weg, de waarheid en het leven. Niemand

Hal ini mirip dengan yang terjadi pada Natanael.
Filipus memberitahunya tentang Yesus, tetapi
Natanael skeptis: "Mungkinkah sesuatu yang baik
datang dari Nazaret?" Dia tidak menyadari siapa
yang ada di depannya. Baru setelah dia bertemu
Yesus, sikapnya berubah: "Rabi, Engkau adalah
Anak Allah!"

Berapa kali kita hampir menolak Yesus karena
kita tidak mengenali-Nya? Tetapi seperti
Mendelssohn dengan musiknya, Yesus ingin
memenuhi hati kita dengan hidup-Nya dan kasih
karunia-Nya. Undangan-Nya tetap berlaku: "Mari
dan lihatlah!" Beranikah anda menjawabnya?

5. Penyataan tentang siapakah Yesus
Natanael begitu terkejut: "Rabi! Engkau adalah
Anak Allah, Raja Israel!" Awalnya dia ragu,
tetapi sekarang dia percaya.

Namun Yesus berkata, "Apakah karena Aku
berkata Aku melihatmu di bawah pohon ara,
maka engkau percaya? Engkau akan melihat hal-
hal yang lebih besar daripada itu!" Yesus
merujuk pada tangga dari mimpi Yakub di
Kejadian 28, di mana malaikat naik dan turun
antara surga dan bumi. Yesus menegaskan bahwa
Dialah jembatan antara Allah dan manusia.




kan bij de Vader komen dan door Mij” (Johannes
14:6). Wie Jezus volgt, ervaart Gods
aanwezigheid, ontvangt vergeving, bewandelt een
nieuw leven en groeit in relatie met God.

Door Jezus is de hemel geopend. De scheiding
tussen God en mens, veroorzaakt door de zonde,
is door Hem weggenomen. De "grotere dingen”
waar Hij over spreekt, zijn de tekenen van het
Koninkrijk: de daden die Hij zelf verrichtte en die
Zijn discipelen in Zijn naam ook zullen doen—
hoop brengen waar wanhoop is, troost waar
verslagenheid heerst, licht in de duisternis, heling
in gebrokenheid en ziekte, en bevrijding voor
gevangenen. Zo wordt in Jezus’ naam iets van de
hemel zichtbaar in een gebroken wereld.

6. Jezus' roepstem vandaag

Jezus, die toen de discipelen riep, is dezelfde
Heer die vandaag nog steeds mensen roept om
Hem te volgen. "Volg Mij!" Dat is precies wat
Jezus zegt tegen Filippus en later tegen Natanaél:
"Kom in beweging! Volg Mij! Ga mee en leer Mij
kennen! Dan zul je de hemel open zien, dan zul je
God ervaren!”

"Akulah jalan, kebenaran, dan hidup. Tidak ada
seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau
tidak melalui Aku™ (Yohanes 14:6). Barangsiapa
mengikut Yesus, ia mengalami kehadiran Allah,
menerima pengampunan dosa, menapaki hidup
baru, dan bertumbuh dalam relasi dengan Allah.

Melalui Yesus, surga terbuka. Tembok pemisah
antara Allah dan manusia yang disebabkan oleh
dosa telah dihapuskanNya. "Hal-hal yang lebih
besar" yang Yesus maksudkan adalah tanda-tanda
Kerajaan Allah: perbuatan Yesus yang juga akan
dilakukan murid-murid-Nya dalam nama-Nya—
membawa pengharapan di tengah keputusasaan,
penghiburan bagi yang berduka, terang di dalam
kegelapan, kesembuhan bagi yang terluka dan
sakit, serta pembebasan bagi yang terbelenggu.
Dengan demikian, dalam nama Yesus, sesuatu
dari surga menjadi nyata di dunia yang penuh
dengan kehancuran ini.

6. Panggilan Yesus hari ini

Yesus yang memanggil murid-murid pada waktu
itu adalah Tuhan yang sama yang masih terus
memanggil orang untuk mengikut Dia hari ini.
"lkutlah Aku!" Itulah yang dikatakan Yesus
kepada Filipus dan kemudian kepada Natanael:
"Bergeraklah! Ikutlah Aku! Berjalan dan belajar
mengenalKu! Maka kamu akan melihat surga
terbuka, maka kamu akan mengalami Allah!"




Vandaag danken we God dat negen jongeren de
openbare geloofsbelijdenis afleggen. God heeft
gewerkt in hun leven: door de geloofsopvoeding
van hun ouders, door het geloof dat sinds hun
kinderjaren in hen is gegroeid — door de
kerkgang, de kindernevendienst, het persoonlijk
gebed en bijbellezen, door hun onderlinge relaties
met andere jongeren in de kerk, en door de
gebeurtenissen in hun leven. Op een bepaald
moment hebben jullie de stem van de Here Jezus
gehoord die roept: "Volg Mij!"

In de catechisatielessen merkte ik op dat jullie
elkaar graag aansporen om de Heer Jezus centraal
te stellen in het leven, om Hem te volgen en te
dienen, om te bidden, om de Bijbel te lezen, om
trouw naar de kerk te komen en om actief
betrokken te zijn in de gemeente. Jullie zeggen
als het ware tegen elkaar: "Kom en zie. Ontdek
zelf wie de Here Jezus i1s.” Als vrienden, als
broeders en zusters in het geloof moedigen jullie
elkaar aan. Dit doen jullie op een vrije en open
manier, misschien zelfs meer dan jullie ouders
kunnen doen.

Ik dank God dat ik jullie heb mogen begeleiden
tijdens de catechisatielessen en dat ik jullie
geestelijke groei heb mogen zien. Aan het einde

Hari ini Kita bersyukur kepada Tuhan karena
sembilan anak muda mengucapkan pengakuan
iman di hadapan jemaat. Allah telah bekerja
dalam hidup mereka: melalui pendidikan iman
dari orang tua mereka, melalui iman yang telah
bertumbuh sejak masa kecil mereka — melalui
kehadiran di gereja, sekolah minggu, doa pribadi
dan pembacaan Alkitab, melalui hubungan
mereka dengan pemuda lainnya di gereja, dan
melalui berbagai peristiwa dalam hidup mereka.
Pada suatu saat, kalian mendengar suara Tuhan
Yesus yang memanggil: "Ikutlah Aku!"

Dalam pelajaran katekisasi, saya melihat bahwa
kalian saling mendorong untuk menempatkan
Tuhan Yesus sebagai pusat hidup, untuk
mengikut dan melayani Dia, untuk berdoa,
membaca Alkitab, setia datang ke gereja, dan
terlibat aktif dalam jemaat. Kalian seolah-olah
berkata satu sama lain: "Mari dan lihatlah.
Temukan sendiri siapa Tuhan Yesus itu.” Sebagai
sahabat, sebagai saudara seiman, kalian saling
memberi semangat. Kalian melakukannya dengan
cara yang bebas dan terbuka, bahkan mungkin
lebih daripada yang bisa dilakukan oleh orang tua
kalian.

Saya bersyukur kepada Tuhan sudah
membimbing kalian selama katekisasi dan boleh
melihat kalian bertumbuh secara rohani. Di akhir




van de catechisatie gaven jullie ook persoonlijke
presentaties, waarbij jullie een zelfgekozen
onderwerp verbonden met de Bijbel en het
geloof:

e Jonas Cremers — Waar komen de goden
vandaan van andere religies?

e Tobias Cremers — Verslavingen in de
Bijbel

e Hosea Hondenbrink — Waarom zingen
christenen zoveel?

e Christopher Kwa — Verschillen en
overeenkomsten tussen christendom,
jodendom en islam

e Tirzah van der Lee — Geloof en vrijheid

e Francesca Parsaulian — Slechtheid in de
wereld terwijl God bestaat, hoe kan dat?

¢ Nick Purwanto — Jongeren in het
hedendaagse leven: geloof in de moderne
wereld

e Thomas Purwanto — Waarom delen
christenen hun geloof?

e Joachim Simatupang — Evangeliseren
volgens de Bijbel

Wat een leerzame en inspirerende onderwerpen
allemaal!

Vandaag zeggen jullie "ja" tegen Jezus, net zoals
Filippus en Natanaél dat deden. Niet omdat je
alles begrijpt of nooit meer twijfelt, maar omdat
je in Jezus de Messias, de Redder hebt herkend.
Dit "ja" is geen eindpunt, maar een nieuw begin.
Belijdenis is dus geen eindpunt, maar een
startpunt! Van harte gefeliciteerd met jullie
belijdenis! Blijf geworteld, groei en draag vrucht
in het geloof.

pelajaran katekisasi, kalian juga memberikan
presentasi pribadi, di mana kalian
menghubungkan topik pilihan sendiri dengan
Alkitab dan iman:

» Jonas Cremers — Dari mana asal dewa-dewa
dalam agama lain?

» Tobias Cremers — Kecanduan dalam Alkitab

* Hosea Hondenbrink — Mengapa orang Kristen
banyak bernyanyi?

» Christopher Kwa — Perbedaan dan persamaan
antara Kekristenan, Yudaisme, dan Islam

» Tirzah van der Lee — Iman dan kebebasan

* Francesca Parsaulian — Kejahatan di dunia
meskipun Allah ada, bagaimana bisa?

* Nick Purwanto — Kaum muda dalam kehidupan
modern: iman di dunia masa Kini

* Thomas Purwanto — Mengapa orang Kristen
membagikan imannya?

« Joachim Simatupang — Penginjilan menurut
Alkitab

Sungguh menarik dan menginspirasi semua
presentasi yang kalian berikan!

Hari ini kalian berkata "ya" kepada Yesus, sama
seperti Filipus dan Natanael. Bukan karena kalian
sudah memahami segalanya atau tidak akan
pernah ragu lagi, tetapi karena kalian telah
mengenali Yesus sebagai Mesias, Sang
Juruselamat. "Ya" ini bukanlah titik akhir,
melainkan awal yang baru. Pengakuan iman (sidi)
bukanlah titik akhir, melainkan titik awal!
Selamat atas pengakuan iman kalian! Tetaplah
berakar, bertumbuh, dan berbuah dalam iman.

Er was eens een kleine jongen die voor het eerst
naar de kerk ging, gebracht door zijn oma. In de
kerk ging hij op een gegeven moment naar de

Ada seorang anak kecil yang untuk pertama
kalinya pergi ke gereja bersama neneknya. Di
gereja, ia mengikuti sekolah minggu. Saat pulang,




kindernevendienst. Thuis vroegen zijn ouders
hem: "Wie was jouw juf in de kerk?" De jongen
antwoordde: "Ik weet het niet, maar zij moet de
grootmoeder van Jezus zijn. Ze sprak over
niemand anders dan Jezus!"

Laten we ook anderen verwijzen naar Jezus. God
werkt vaak — en meestal — door mensen heen om
iemand in een relatie met Hemzelf te trekken. Net
als de discipelen van Jezus. Natanaél kon
dankbaar zeggen: "Dankzij mijn vriend Filippus
heb ik Jezus ontmoet, de Zoon van God en
Koning van Israél!" Simon Petrus kon zeggen:
"Ja, het was Andreas die mij aan Jezus
voorstelde." En Andreas kon op zijn beurt
zeggen: "Als Johannes niet had getuigd van wie
Jezus is, had ik nooit overwogen om Jezus te
volgen.”

We kunnen allemaal anderen wijzen naar Jezus.
"Kom en zie." Zoals wij zo meteen de
persoonlijke getuigenissen van de belijdende
jongeren zullen horen.

Geliefde gemeente. Jezus roept niet alleen de
belijdeniscatechisanten. De woorden 'Kom en zie'
klinken ook voor ons allemaal. Net als Natanaél
worden ook wij uitgenodigd om te komen en te
zien. We mogen onze vragen hebben, maar
uiteindelijk is de belangrijkste vraag: hoe
antwoord jij op Jezus’ roepstem? Durf je Hem te
volgen, ook als je niet alles begrijpt? Wil je je
laten verrassen door wat Hij je wil laten zien?
Wie Jezus volgt, wandelt niet in de duisternis,

orang tuanya bertanya: "Siapa guru sekolah
minggumu di gereja?" Anak itu menjawab: "Saya
tidak tahu, tapi dia pasti neneknya Yesus. Soalnya
dia hanya bicara tentang Yesus saja!"

Marilah kita juga menunjukkan Yesus kepada
orang lain. Allah sering — bahkan biasanya —
bekerja melalui manusia untuk membawa
seseorang mengenal-Nya. Sama seperti para
murid Yesus. Natanael dapat berkata dengan
penuh syukur: "Berkat sahabatku Filipus, aku
telah berjumpa Yesus, Anak Allah dan Raja
Israel!™ Simon Petrus bisa berkata: "Ya,
Andreaslah yang memperkenalkan aku kepada
Yesus." Dan Andreas, pada gilirannya, bisa
berkata: "Jika Yohanes tidak bersaksi tentang
siapa Yesus, aku tidak akan mempertimbangkan
untuk mengikut Yesus."

Kita semua dapat menunjukkan Yesus kepada
orang lain. "Mari dan lihatlah." Seperti nanti kita
juga akan mendengar kesaksian pribadi dari para
pemuda yang akan mengaku percaya (sidi).

Jemaat terkasih. Yesus tidak hanya memanggil
para katekisan yang akan naik sidi. Perkataan
‘Mari dan lihatlah’ juga berlaku bagi kita semua.
Seperti Natanael, kita juga diundang untuk datang
dan melihat. Kita boleh memiliki pertanyaan,
tetapi pada akhirnya, pertanyaan terpenting
adalah: bagaimana jawabanmu terhadap
panggilan Yesus? Maukah engkau mengikut Dia,
meskipun belum memahami segalanya? Maukah
kamu dikejutkan oleh apa yang ingin Dia




maar heeft het licht dat leven geeft. Blijf in dat
licht, blijf dicht bij Hem. Amen.

tunjukkan kepadamu? Siapa yang mengikut
Yesus tidak akan berjalan dalam kegelapan, tetapi
mempunyai terang kehidupan. Tetaplah dalam
terang itu, tetaplah dekat dengan-Nya. Amin.




